ABSTRAK

Tuntutan kebutuhan aparatur pemerintah yang professional guna memperlancar tugas-tugas umum pemerintahan diharapkan segera dipenuhi oleh pemerintah. Peningkatan kinerja aparatur pemerintah dapat dilakukan dengan manajemen kepegawaian yang terarah salah satunya melalui pendidikan dan pelatihan. Atas dasar ini Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kota Banjar mengadakan Program Pendidikan dan Pelatihan Teknis sebagai upaya strategis dalam menyelesaikan masalah pada instansi pemerintah yang belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, yang disebabkan rendahnya kompetensi seorang Pegawai Negeri Sipil. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana  Penyelenggaraan Program Pendidikan dan Pelatihan Teknis di kota Banjar berikut hambatan dan upaya yang telah dilakukan dalam mengatasi hambatan yang dihadapi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode deskriptif dengan pendekatan induktif. Adapun sumber data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.                
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Teknis di Kota Banjar melalui Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kota Banjar secara umum sudah berjalan dengan baik pelaksanaannya meskipun masih ada beberapa hambatan.  Terbatasnya anggaran dana penyelenggaraan, kurangnya sarana prasarana dan Kota Banjar belum memilki Lembaga Diklat sendiri merupakan hambatan yang ada. Agar penyelenggaraan Diklat Teknis dapat berjalan dengan baik dan efektif, diperlukan rancangan dan strategi yang baik oleh Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kota banjar dalam menggunakan anggaran dana yang sudah dianggarkan untuk pelaksanaan Diklat agar tidak dialihkan untuk Kebutuhan lainnya, sehingga kompetensi yang  didapatkan melalui diklat tersebut dioptimalkan apabila upaya dilakukan secara berkesinambungan. Untuk itu, diharapkan peran aktif dari pegawai agar kompetensi dapat dioptimalkan sehingga Pegawai Negeri Sipil yang profesional dan berkualitas dapat diwujudkan.
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ABSTRACT

The demands of the Government apparatus needs a professional to streamline common tasks the Government expected soon met by the Government. Improved performance of the Government apparatus can be done with a staffing management was generally one of them through education and training. On this basis the Agency's employment, education and training in the area of Banjar City held an Education Program and technical training as a strategic effort in solving problems in government agencies who are not yet able to meet the needs of the community, caused by lack of knowledge and skills of a civil servant. 

The purpose of this research is to find out how Organizing Technical Training and Education Program in the town of Banjar following obstacles and effort that has been made in overcoming the obstacles encountered. This research is qualitative, descriptive methods of research with an inductive approach. As for the data sources used are primary data and secondary data. Researchers use the data collection techniques in the form of observation, interview and documentation. Data analysis techniques, namely the reduction of the data, the presentation of the data and conclusions verification and withdrawal.                

Organization of education and technical training in the town of Banjar through Staffing Agencies, education and training in the area of the city of Banjar has generally been going well its implementation although there are still some obstacles.  The limited budget of the Fund of the Organization of, the lack of infrastructure and the town of Banjar has yet to have its own Training Institutions. In order for the Organization of Technical Training can run well and effectively, needed a good strategy and design by Agency Personnel, education and training in the area of the city of banjar in using budget funds already budgeted for implementation of training was not diverted to other Needs, so the competence acquired through the training was optimized when effort is made on an ongoing basis. For that, it is hoped the active role of the employee in order that competence can be optimized so that the civil servant who is a professional and quality can be realized.
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